BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian Tarik, bending, dan impak terhadap komposit

polyester/serat rami dengan variasi jumah lapisan dan arah serat (searah dan tenun),

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh komposit terhadap sifat Tarik
Komposit dengan serat rami tenun menunjukkan nilai tegangan tarik tertinggi
sebesar 33,31 MPa dan modulus elastisitas sebesar 1,8 GPa, dibandingkan
spesimen serat searah (19,20 MPa dan 1,6 GPa) maupun tanpa serat (15,5 MPa
dan 1,4 GPa). Hal ini membuktikan bahwa orientasi serat tenun mampu
meningkatkan kekakuan dan kekuatan tarik material secara signifikan.

2. Pengaruh komposit terhadap sifat bending
Nilai tegangan lentur tertinggi sebesar 16,39 MPa dan modulus elastisitas lentur
tertinggi sebesar 58,3 GPa diperoleh pada spesimen P/SR-T, dibandingkan
spesimen P/SR-A sebesar 12,74 MPa dan modulus elastisitas lentur 45,3 GPa
menunjukkan bahwa orientasi sejajar dengan arah pembebanan mampu
menahan beban lentur dengan lebih baik. Spesimen P memiliki tegangan lentur
7,50 MPa dan modulus elastisitas 32,3 GPa.

3. Pengaruh komposit terhadap sifat impak
Spesimen P/SR-T menunjukkan nilai energi impak tertinggi sebesar 4,97 Joule
dan harga impak sebesar 130,46 j/mm?, diikuti oleh spesimen P/SR-A sebesar
4,74 Joule dan harga impak sebesar 124,41 j/mm?, dan yang terendah adalah
spesimen P sebesar 2,18 Joule dan harga impak sebesar 57,22 j/mm?2. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan serat, khususnya spesimen P/SR-T,
memberikan peningkatan signifikan terhadap ketangguhan material terhadap

benturan di bandingkan dengan spesimen tanpa serat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa
saran yang dapat disampaikan antara lain sebagai berikut. Untuk memperoleh
gambaran performa komposit yang lebih menyeluruh, disarankan dilakukan
pengujian tambahan seperti uji kekerasan, keausan, serta ketahanan terhadap suhu
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tinggi dan kelembapan. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variasi
jumlah lapisan serat, misalnya 3 hingga 5 lapis, guna mengetahui pengaruhnya
terhadap peningkatan kekuatan mekanis. Selain itu, penggunaan metode
pencetakan lain seperti vacuum bagging atau compression molding dapat
dipertimbangkan agar diperoleh kualitas dan konsistensi komposit yang lebih baik.

Proses fabrikasi sebaiknya dilakukan dengan lebih presisi, khususnya dalam hal
distribusi serat dan pencampuran resin, untuk meminimalkan kemungkinan
terjadinya cacat seperti delaminasi atau ikatan antar lapisan yang kurang sempurna.
Penggunaan jenis serat-alam lain seperti kenaf, sisal, atau serat kelapa sebagai
pembanding juga dapat memberikan informasi yang lebih luas terkait performa
material. Di samping itu, evaluasi terhadap efisiensi biaya dan penggunaan material
penting dilakukan guna menilai kelayakan komposit ini- untuk diproduksi dalam

skala besar secara ekonomis.



